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ABSTRACT 

Siti Hajar, 2022. Development of Problem Based Learning Oriented Digital 

Modules to Improve Concept Understanding and Scientific Attitudes of 

Grade V Elementary School Students. Thesis of the Graduate Program, 

Faculty of Education, Padang State University. 

 This research is motivated by the low understanding of students' scientific 

concepts and attitudes so that students find it difficult to conclude online learning 

where the media used has not been able to facilitate students in the independent 

learning process so that students do not understand the concept of learning. This 

study aims to develop a problem-based learning-oriented digital module to 

improve understanding of scientific concepts and attitudes of fifth grade 

elementary school students. 

 This type of research is development or Research and Development (R&D) 

using the ADDIE model which consists of five stages, namely analysis, design, 

development, implementation, and evaluation. The media developed was in the 

form of digital modules to improve understanding of scientific concepts and 

attitudes of fifth grade students. The developed media was tested in fifth grade of 

SDN 001 Kabun, Rokan Hulu Regency, totaling 21 students. The research data 

were collected using questionnaires, tests, observation sheets and documentation. 

 The results showed that: (1) the results of the module validity test were 3.70 

with a very valid category, the RPP validity test obtained a value of 3.80 with a 

very valid category (2) The practicality of the module was analyzed through 

implementation in learning which was assessed by teachers and students, the 

results of the practicality of the teacher are 89% in the very practical category and 

the students are 90% in the very practical category (3) The effectiveness of the 

modules used in improving students' understanding of concepts obtained an N-

gain value of 0.89 in the "High" category, and on the students' scientific attitude, 

namely 75% good category. So, it can be concluded that the use of problem-based 

digital modules to improve understanding of scientific concepts and attitudes of 

fifth grade elementary school students is declared valid, practical and effective. 

 

Keywords: Digital Module, PBL Model, Concept Understanding, Scientific 

Attitude 

 

 

 



 

ABSTRAK 

Siti Hajar, 2022. Pengembangan Modul Digitar Berbasis Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Sikap Ilmiah Siswa 

Kelas V Sekolah Dasar. Tesis Program Pascasarjana Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya pemahaman konsep dan 

sikap ilmiah siswa sehingga siswa sulit untuk menyimpulkan pembelajaran yang 

di lakukan secara daring dimana media yang digunakan belum mampu 

menfasilitasi siswa di dalam proses belajar mandiri sehingga siswa kurang 

memahami konsep dari pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan modul digital berbasis problem based learning untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan sikap ilmiah siswa kelas V sekolah dasar. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri atas lima 

tahapan yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation. 

Media yang dikembangkan berupa modul digital untuk meningkatkan pemahaman 

konsep dan sikap ilmiah siswa kelas V. Media yang dikembangkan di uji cobakan 

di kelas V SDN 001 Kabun, Kabupaten Rokan Hulu yang berjumlah 21 siswa. 

Data penelitian ini dikumpulkan menggunakan angket, tes, lembar pengamatan 

dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) hasil uji validitas modul yaitu 

3,70 dengan kategori sangat valid, uji validitas RPP memperoleh nilai 3,80 

dengan kategori sangat valid (2) Kepraktisan modul dianalisis melalui 

implementasi dalam pembelajaran yang dinilai oleh guru dan siswa, hasil 

praktikalitas guru yaitu 89% dengan kategori sangat praktis dan siswa yaitu 90% 

dengan kategori sangat praktis (3) Efektifitas modul yang digunakan dalam 

meningkatkan pemahaman konsep siswa didapatkan nilai N-gain 0,89 dikategori 

“Tinggi”, dan pada sikap ilmiah siswa yaitu 75% kategori baik. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan modul digital berbasis masalah untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan sikap ilmiah siswa kelas V SD yang 

dikembangkan dinyatakan valid, praktis dan efekti. 

 

Kata kunci: Modul Digital, Model PBL, Pemahaman Konsep, Sikap Ilmiah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasih telah meyebabkan 

kemajuan yang sangat pesat, termasuk dalam bidang pendidikan seiring kemajuan 

teknologi dunia pendidikan mengalami inovasi dalam proses pembelajaran. Saat 

ini, guru perlu memahami dan belajar tentang perkembangan teknologi, informasi 

dan komunikasih untuk mendukung keberhasilan mereka dalam kegiatan 

mengajar. Ilmu pengetahuan dan teknologi yang digunakan guru dapat 

dimanfaatkan untuk menarik perhatian dan minat peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, perkembangan teknologi dalam pendidikan dapat 

memungkinkan peserta didik untuk aktif mencari informasi atau sumber belajar 

lain di luar sumber belajar sekolah.   

 Penggunaan teknologi dalam pendidikan menfasilitasi, mendukung proses 

pembelajaran, dan mendorong peserta didik untuk mencari pengetahuan baru di 

luar sumber belajar yang ada. Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran 

sangat diperlukan karena generasi muda saat ini tidak dapat dilepaskan dengan 

android, internet dan teknologi lainnya. Selain itu,(Idhamani, 2020) 

mengemukakan bahwa generasi muda atau dalam hal ini peserta didik masa kini, 

memiliki kebiasaan interaksi yang lebih intens dengan dunia maya atau internet 

berimplikasi pada keberadaan buku pelajaran sekolah dan modul terbengkalai. Hal 

ini membuat peserta didik tidak suka membaca buku teks dan modul, dan bentuk 

fisik buku terlihat membosankan. Selain itu, ada alasan membaca buku pelajaran 
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atau modul cetak membutuhkan waktu khusus, namun kali ini tersita oleh 

kebiasaan peserta didik bermain dan berinterkasi dengan internet yang dianggap 

lebih menyenangkan. Untuk itu, guru perlu menggunakan teknologi sebagai upaya 

inovatif dalam proses pembelajaran. Selain itu, teknologi dapat berfungsi sebagai 

tempat di mana guru dan peserta didik dapat berinterkasi kapan saja dan dimana 

saja.  

 Di Sekolah Dasar, guru merupakan faktor yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan suatu pembelajaran. Guru merupakan panutan bagi 

setiap peserta didik di Sekolah Dasar bahkan pengaruhnya melebihi orang tuanya 

di rumah. Oleh karena itu, guru sebagai pendidik harus selalu berupaya untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi peserta 

didik, sehingga peserta didik tidak hanya menguasai materi pembelajaran secara 

kognitif tetapi juga psikomotorik dan afektifnya. (Feriyanti, Hidayat, & Asmawati, 

2019) 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti tanggal 07 September 2020 dengan 

guru kelas V SDN 001 Kabun bernama Nurhayati, S.Pd pada hal ini dilakukan 

peneliti untuk mengetahui kondisi serta aktivitas yang dilakukan dengan proses 

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dan peserta didik. Informasi yang 

peneliti dapat dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa kegiatan 

pembelajaran guru masih menggunakan metode konvensional baik dalam 

memberikan materi maupun tugas yang harus dikerjakan peserta didik. Selama 

proses pembelajaran, guru mengalami kendala-kendala yang terjadi dalam proses 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yaitu cara meningkatkan motivasi dan 
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menarik perhatian peserta didik agar tetap semangat dari awal pembelajaran 

hingga akhir pembelajaran. 

 Selain itu, guru harus menyiapkan berbagai media pembelajaran yang 

bervariasi pada setiap materi yang akan dijabarkan. Sehingga membutuhkan 

waktu untuk membuat inovasi media pembelajaran tersebut. Sedangkan waktu 

yang disediakan kurang seimbang dengan muatan materi yang begitu padat. 

Menurut narasumber, kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik dalam proses 

pembelajaran membuat peserta didik cenderung tidak tertarik untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran yang berdampak terhadap keterampilan sikap ilmiah para 

peserta didik dalam memperoleh pengetahuan yang belum maksimal, karena 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya pertama, sikap ilmiah rasa ingin 

tahu peserta didik masih kurang, bisa dilihat pada saat guru menjelaskan, peserta 

didik tidak memperhatikan dan jika kurang mengerti mengenai materi 

pembelajaran, peserta didik enggan untuk bertanya. 

 Kedua, sikap ilmiah bekerjasama peserta didik juga masih kurang, 

ditandai dengan beberapa peserta didik belum mau ikut berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran karena peserta didik hanya menggandalkan teman yang 

memiliki kemampuan akademik tinggi, dalam diskusi peserta didik juga masih 

belum bisa menyampaikan pendapatnya. Ketiga, sikap ilmiah ketelitian dan 

tanggung jawab peserta didik juga belum maksimal, terlihat peserta didik enggan 

untuk membaca materi pada buku dan sumber bacaan yang lain dan saat diberikan 

tugas oleh guru peserta didik masih belum bisa menyelesaiakan tugas tersebut 
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dengan baik. Hal tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik 

dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1Persentase Hasil Ulangan Harian Peserta Didik kelas V Semester 2SDN 

001 Kabun Tahun Ajaran 2020/2021. 

Mata Pelajaran Jumlah 

siswa 
Ketuntasan  Persentase (%) Jumlah  
T TT T TT 

IPA 21 10 11 47,6 52,4 100% 
Bahasa Indonesia 21 12 9 57,1 42,9 100% 
SBdP 21 13 8 61,9 38,1 100% 

Rata-rata Ketuntasan  12 9 55,5% 44,5% 100% 

(Sumber : wali kelas V SDN 001 Kabun, 2020) 

 Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui rata-rata Persentase Hasil Ulangan Harian 

peserta didik kelas V Semester 1SDN 001 Kabunmasih menunjukan kategori 

kurang. Berarti perlu diberikan perlakuan atau tretment khusus agarterjadi 

peningkatan kualitas hasilbelajar peserta didik sehingga akan berpengaruh 

terhadap peningakatan persentase pemahaman konsep dansikap ilmiah peserta 

didik. 

 Selain hasil wawancara oleh guru, peneliti juga melakukan wawancara 

kepada beberapa siswa kelas V SDN 001 Kabun. Informasi yang peneliti dapat 

dari hasil wawancara tersebut adalah kendala atau permasalahan yang dialami 

peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran. Permasalahan tersebut yakni 

peserta didik kurang mengerti materi yang disampaikan guru karena penjelasan 

lebih dominan melalui metode ceramah atau sekedar memerintahkan peserta didik 

untuk membaca buku di perpustakaan. Sehingga peserta didik sulit dalam 

menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajarinya. Berdasarkan hasil 

wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta didik membutuhkan 

sumber belajar lain selain dari materi yang disampaikan oleh guru. 
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 Selanjutnya, hasil observasi yang peneliti lakukan guru menggunakan 

media pembelajaran tidak menarik sehingga peserta didik merasa bosan dan malas 

ketika proses pembelajaran berlangsung. Bahan ajar utama yang digunakan guru 

dalam pembelajaran yaitu buku teks yang disediakan dari sekolah, sehingga 

pengetahuan peserta didik terbatas dan tidak tertarik untuk membacanya. Selain 

itu, guru juga membutuhkan inovasi media pembelajaran lain, sehingga tidak 

hanya menggunakan metode konvensional dalam menyampaikan materi dan 

dengan menggunakan gaya menghafal oleh peserta didik. Hal ini menyebabkan 

rendahnya pemahaman konsep peserta didik. Sehingga dalam waktu singkat 

hilang dan terlupakan dari ingatan. 

 Hal ini yang menyebabkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

masih rendah. Selain itu, metode tersebut menyebabkan kurangnya pemberian 

pengembangan pemahaman sesuai tujuan pembelajaran. Misalnya realitas tentang 

organ peredaran darah dan cara kerjanya. Jika hal itu hanya dihafalkan maka 

peserta didik akan mudah lupa dan sulit mengenal cara kerja organ peredaran 

darah dari konsep yang hanya dihafalkan. Berbeda jika konsep tersebut dikenalkan 

melalui media atau model belajar yang mendekatkan peserta didik pada kejadian 

nyata, sejalan dengan pendapat Putri dalam (Yuliani, Zulfah, & Zulhendri, 2018) 

bahwa pemahaman konsep adalah penguasaan sejumlah materi pembelajaran, 

dimana peserta didik tidak sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi mampu 

mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti serta 

mampu mengaplikasikannya.hal ini dilakukan untuk memberikan pengalaman 

belajar yang berbeda dan menarik perhatian peserta didik. 
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 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan peneliti 

menyimpulkan bahwa, penggunaan buku cetak yang selama ini digunakan oleh 

guru tersebut masih belum dapat membuat peserta didik sepenuhnya tertarik untuk 

belajar. Keterbatasan guru untuk mengembangkan dan menginovasi media 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi menyebabkan pembelajaran yang 

dilaksanakan monoton dan tidak menarik pada pembelajaran peserta didik menjadi 

kurang inovatif, karena kurangnya minat untuk belajar dikalangan peserta didik 

berdampak pada pemahaman konsep dan kemampuan rasa ingin tahu untuk 

mengkontruksikan pengetahuan. Modul cetak yang selama ini digunakan oleh 

pendidik masih menimbulkan rasa bosan dari peserta didik. Permasalahan 

penggunaan buku cetak lainnya yang datang dari peserta didik diantaranya adalah 

bahan ajar berbentuk cetak yang mudah hilang dan bersifat tidak tahan lama 

dalam jangka waktu yang lama bagi peserta didik yang menyebabkan proses 

pembelajaran menjadi terganggu. Modul yang dicetak dengan menggunakan 

kertas tentunya tidak tahan terhadap air dan api serta tidak baik untuk kondisi 

lingkungan karena menggunakan bahan yang terbuat kertas. Selain itu tidak 

efisien dalam pembawaannya karena modul cetak terikat oleh ruang dan waktu 

ketika ingin menggunakannya pada waktu tertentu, peserta didik membutuhkan 

sebuah modul pembelajaran yang mudah digunakan, bersifat menarik, tahan lama, 

serta tidak membosankan bagi peserta didik.  

 Modul merupakan media pembelajaran yang dirancang bagi siswa untuk 

belajar secara mandiri, (BATUBARA, 2018.). Modul ini dilengkapi dengan 

petunjuk-petunjuk yang dapat membimbing peserta didik dalam belajar mandiri. 
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Penggunaan modul dalam pembelajaran dapat memudahkan pendidik untuk 

menyelesaikan materi pembelajaran yang akan diselesaikan.  Sekolah memiliki 

keterbatasan waktu belajar, yang membuat pendidik tidak dapat menyampaikan 

materi secara utuh, karena penggunaan modul merupakan metode alternatif yang 

dapat digunakan pendidik untuk terus menyampaikan pembelajaran dan 

memperoleh materi dalam proses pembelajaran. 

 Modul di kembangkan untuk memberikan fasilitas pembelajaran dan 

menciptakan pembelajaran yang menarik yang dapat diakses kapan saja, dimana 

saja, saat dibutuhkan, Gusti (2018 : 60). Era digital dan kemajuan teknologi yang 

pesat dan semakin kompleks yang berlangsung saat ini mulai berinovasi dan 

mengembangkan modul pembelajaran ke dalam bentuk digital. Modul yang 

dulunya hanya berbentuk cetak kini dalam tahap inovasi yang lebih canggih dan 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Modul cetak sekarang dapat di 

format sebagai modul elektronik, yang lebih dikemas dalam format digital. 

Dengan memanfaatkan perangkat teknologi seperti komputer, laptop, smartphone 

disajikan modul digital interaktif dan penyajian modul yang biasanya dicetak 

diubah menjadi modul yang dapat dibaca tanpa dicetak.(Laili, 2019) 

 Modul interaktif berbasis digital merupakan salah satu media pembelajaran 

yang memungkinkan penggunaannya dapat melakukan interaksi secara interaktif 

dan tidak tertarik oleh ruang dan waktu dalam penggunaannya sifat interaktivitas 

yang tinggi dari media berbasis digital membuat pengguna akan merasa asyik 

terlibat dengan isi atau subtansi yang dipelajari. (Benny & Pribadi, 2017) 



8 

 

 Dengan penggunaan modul digital pada pembelajaran dapat menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik yang tidak di batasi oleh ruang dan waktu serta 

mudah diakses saat dibutuhkan. Tampilan modul digital berbeda karena disusun 

dari layanan digital untuk keprkatisan dan kemudahan penggunaan, selain 

dilengkapi dengan gambar dan video pembelajaran yang lebih menarik peserta 

didik untuk mempelajarinya. Dibandingkan dengan menggunakan  modul cetak 

yang selama ini digunakan, peserta didik juga dapat berinteraksi, memungkinkan 

peserta didik untuk berkonsentrasi penuh pada konten yang dipelajari.  

 Modul digital adalah modul elektronik yang memiliki kelebihan 

diantaranya dapat diakses kapan saja tanpa perlu menginstal aplikasi di laptop, 

mengintegrasikan konten melalui video, audio dan gambar untuk membantu 

peserta didik untuk memahami pelajaran. Modul digital sebagai alternatif dari 

harga buku yang mahal, minimnya jumlah buku yang tersedia, dan bentuk buku 

yang tebal sehingga kurang diminati oleh peserta didik. Dari kelebihan tersebut 

dapat memberikan pembelajaran dengan inovasi yang baru sehingga dibutuhkan 

oleh guru maupun peserta didik. 

 Dalam pengembangan modul digital yang dapat diintegrasikan dengan 

model pembelajaran, salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah 

model pembelajaran berbasis masalah. Menurut Toharudi(Aristawati, Sadia, & 

Sudiatmika, 2018)Problem Based Learning adalah keseluruhan pembelajaran 

untuk memunculkan ide pemecahan masalah, dan sejak awal pembelajaran 

disintesiskan dan diorganisasikan menjadi suatu masalah, membantu peserta didik 

menjadi terbiasa dengan pemahaman konsep dan mampu menerapkan konsep 
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yang diketahui untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 

(Mardiana & Cahyani, 2018) Melalui model Problem Based Learning adalah 

metode pembelajaran yang cocok untuk pemecahan masalah sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran khususnya pada materi yang sangat beragam, model 

pembelajaran berbasis masalah merupakan model yang dapat memberikan 

kesempatan kepada peserta didik, untuk mengasah keterampilan pemahaman 

konsep dan sikap ilmiah dengan mengembangkan rasa ingin tahu, disiplin, 

tanggung jawab, ketelitian dan kerjasama dalam kelompoknya. 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi analisis yang dilakukan, 

peneliti mengembangkan sebuah bahan ajar berupa modul pembelajaran. Modul 

yang dikembangkan berbentuk digital. Bentuk digital ini dipilih karena 

disesuaikan dengan perkembangan zaman dan dapat membantu sebagai media 

belajar yang baru bagi peserta didik agar tidak merasa bosan pada saat belajar dan 

merasa tertarik untuk mempelajari materi belajar. Serta pada sekolah tempat 

dilakukan penelitian ini guru belum pernah mengembangkan sebuah modul, pada 

modul digital ini dibuat dengan berbasis model pembelajaran yang 

direkomendasikan oleh pemerintah Kurikulum 2013 yaitu model problem based 

learning yang intinya model pembelajaran yang kontekstual serta menuntun 

peserta didik untuk aktif (student centre) sehingga peserta didik dapat 

menggunakan ilmu pengetahuan yang akan diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari sebagai peserta didik yang kritis dan masyarakat yang reflektif (berliterasi 

sains). Oleh karena itu peneliti mengembangkan “Pengembangan Modul Digital 

Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan 
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Sikap Ilmiah Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. hal ini relevan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh LM Zulfahri Uz (2019), sebagaimana dengan menggunakan 

model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik, penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 

problem based learning berpengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik, karena penerapan model problem based learning dapat 

menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik tinggi, sehingga dapat memecahkan 

masalah dan dapat mendorong peserta didik berfikir optimal, khususnya berfikir 

analisis. (UZ, 2019) 

 Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ela Aldeliana, 

2019)sebagaimana dengan menggunakan e-modul/modul digital dapat membantu 

peserta didik belajar dalam konteks mandiri. Karena dengan modul digital 

pembelajaran dikemas dengan semenarik mungkin, dan mudah dipahami dengan 

menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti oleh peserta didik. 

Sehingga dengan menggunakan modul digital dapat membantu peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan   latar belakang masalah yang dikemukakan, maka 

permasalahan yang dapat di identifikasi sebagai berikut: 

1. Bahan ajar berupa modul digital belum pernah digunakan oleh pendidik 

dalam menyampaikan materi. 

2. Belum ditemukannya Modul digital berbasis problem based learning. 
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3. Sumber belajar kurang menarik hanya berupa buku tematik dari pemerintah 

sehingga peserta didik kurang semangat dan minat belajar dari peserta didik 

berkurang.  

4. Peserta didik juga mengalami kesulitan dalam menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

5. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan hasil identifikasi masalah di atas, penelitian ini perlu dibatasi 

agar ada titik fokus yang menjadi kajiannya, berikut pembatasan masalah pada 

penelitian ini: 

1. Pengembangan modul digital berbasis Problem Based Learning untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan sikap ilmiah siswa kelas V Sekolah 

Dasar. 

2. Penelitian ini berupa penelitian pengembangan modul digital berbasis 

Problem Based Learning untuk meningkatkan pemahaman konsep dan sikap 

ilmiah siswa kelas V Sekolah Dasar yang valid, praktis dan efektif. 

 

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana karakteristik modul digital berbasis Problem Based Learning 

untuk meningkatkan pemahaman konsep dan sikap ilmiah siswa kelas V 

Sekolah Dasar yang valid ? 

2. Bagaimana menghasilkan modul digital berbasis Problem Based Learning 

untuk meningkatkan pemahaman konsep dan sikap ilmiah siswa kelas V 

Sekolah Dasar yang valid ? 

3. Bagaimana menghasilkan modul digital berbasis Problem Based Learning 

untuk meningkatkan pemahaman konsep dan sikap ilmiah siswa kelas V 

Sekolah Dasar yang praktis? 

4. Bagaimana efektifitas modul digital berbasis Problem based Learning untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan sikap ilmiah siswa kelas V Sekolah 

Dasar?  

 

E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan modul digital berbasis Problem Based Learning untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan sikap ilmiah siswa kelas V Sekolah 

Dasar yang valid. 

2. Menghasilkan modul digital berbasis Problem Based Learning untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan sikap ilmiah siswa kelas V Sekolah 

Dasar yang praktis. 
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3. Menghasilkan modul digital berbasis Problem Problem Based Learning untuk 

meningkat pemahaman konsep dan sikap ilmiah siswa kelas V Sekolah Dasar 

yang efektif. 

 

F. Spesifikasi Produk 

 Modul yang dikembang disesuaikan dengan kurikulum 2013 dengan 

kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator yang terlampir pada modul 

pembelajaran. Modul yang digunakan menggunakan model pembelajaran berbasis 

problem based learning yang dapat meningkatkan pemahaman konsep dan sikap 

ilmiah peserta didik. Modul yang dikembang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah modul digital 

berbasis problem based learning pada tema 4 (Sehat Itu Penting) subtema 1 

(Peredaran Darahku Sehat) dan subtema 2 (Ganggu Kesehatan pada Organ 

Peredaran Darah) pada pembelajaran 1, 2 dan 5 yang valid, praktis dan efektif 

untuk meningkatkan pamahaman konsep dan sikap ilmiah peserta didik. 

 Pengembangan modul digital pada penelitian ini memiliki ciri dan ke 

khasan tersendiri. Terkait dengan hal ini spesifikasi modul digital adalah memberi 

gambaran dan tujuan pembelajaran dengan jelas. Di dalam modul terdapat kata 

pengantar, daftar isi, dan tujuan pembelajaran, memberi petunjuk penggunaan 

modul digital bagi pendamping dan peserta didik, menghasilkan sebuah modul 

digital sebagai sumber belajar yang dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

sikap ilmiah peserta didik. Dalam modul terdapat info pemahaman konsep sebagai 

penguatan kepada peserta didik terhadap materi. Modul digital ini dilengkapi 

dengan petunjuk-petunjuk yang jelas dalam menyelesaikan kegiatan 
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pembelajaran, keruntutan dan keterpaduan antar kegiatan pembelajaran, konsisten 

dalam menggunakan istilah, simbol atau ikon, menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dimengerti oleh peserta didik, pembelajaran dimulai dengan 

grup WhatsApp, peserta didik akan menerima sebuah link modul digital untuk 

belajar, dilengkapi dengan cara penggunaan pada pendahuluan modul digital, 

modul dirancang pada Microsoft Word, dikembangkan dengan Flip Pdf, pada 

cover modul tulisan yang digunakan Rockwell Extra Bold dengan ukuran 16,18 

dan 22. Warna tulisan yang digunakan berwarna putih dan biru. Background 

berwarna putih dan orange. Bagian cover di dominasi berwarna putih hijau dan 

biru, tulisan yang digunakan pada isi modul menggunakan Kristen ITC dan Comic 

Sans MS dengan ukuran 12 dan 14, modul dilengkapi dengan video pembelajaran 

dan gambar serta animasi, serta terdapat quiz interaktif di setiap pembelajaran,  

gambar pada materi akan dipaparkan sesuai dengan susunan materi 

 Peneliti membuat modul digital menggunakan flip Pdf Profesional untuk 

modul digital karena memiliki keunggulan. Adapun keunggulan ketika 

menggunakan modul digital berbasis flip pdf yakni modul digital dikemas dalam 

bentuk digital yang dapat dilengkapi dengan menambahkan gambar, video 

pembelajaran yang bisa dilihat langsung oleh peserta didik, terdapat quiz interaktif 

di setiap pembelajaran, audio, dalam bentuklink dan banyak lagi fitur-fitur dari 

aplikasi flip pdf. Selain itu, modul digital berbasis flip pdf ini memberikan 

tampilan yang dihasilkan berupa tiap halaman dapat di flip atau bolak-balik 

sehingga seperti buku sesungguhnya. Selain itu, aplikasi flip pdf profesional 

adalah software atau perangkat lunak profesi halaman untuk mengonversi file pdf 
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menjadi halaman balik publikasi digital. Sehingga setiap halaman pdf yang 

dihasilkan bisa di flip (bolak-balik) seperti buku yang sesungguhnya. 

 

G. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian yang dilakukan 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti  

Mendapatkan pengalaman untuk menghasilkan produk modul digital 

berbasis problem based learning untuk meningkatkan pemahaman konsep 

dan sikap ilmiah siswa kelas V Sekolah Dasar. 

2. Bagi peserta didik  

Mempersiapkan peserta didik yang siap bersaing di era digital, 

3. Bagi guru 

Merubah pola pikir pendidikan betapa pentingnya untuk menerapkan 

modul dan teknologi dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi Kepala Sekolah  

Sebagai sumberi informasi dan dasar pertimbangan dalam penggunaan 

modul pembelajaran yang berkualitas dan mampu meningkatkan 

pemahaman konsep dan sikap ilmiah peserta didik.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulannya bahwa: 

1. Modul digital berbasis problem based learning untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan sikap ilmiah siswa kelas V sekolah dasar dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran khususnya tema 4 sehat itu penting 

subtema 1 dan subtema 2 pada pembelajaran 1,2 dan 5. Dan modul digital 

dapat di akses melalui link bit.ly/Moduldigitaltema4kelas5SD 

2. Modul digital berbasis problem based learning untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan sikap ilmiah siswa kelas V sekolah dasar valid 

dengan perolehan rata-rata 3,70 dan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran khususnya tema 4 sehat itu penting subtema 1 dan subtema 2 

pada pembelajaran 1,2 dan 5. 

3. Modul digital berbasis masalah untuk meningkatkan pemahaman konsep 

dan sikap ilmiah siswa kelas V, sangat praktis. Hal ini ditunjukkan dengan 

hasil uji kepraktisan dengan menggunakan angket guru dan siswa, 

menghasilkan rata-rata 89 dan 90 dalam kategori sangat praktis. 

4. Modul digital berbasis masalah sangat efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dan sikap ilmiah  siswa kelas V SD sangat efektif, 

dengan nilai hasil belajar siswa sebesar 93,71 dengan kategori sangat baik. 
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B. Implikasi  

Berdasarkan hasil maupun simpulan penelitian dapat dikaji implikasi 

teoritik dan praktis, sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian dan referensi 

pada penelitian sejenis. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi 

guru dalam memberikan pembelajaran menggunakan modul digital 

berbasis problem based learning sebagai inovasi sumber belajar dalam 

pembelajaran, guna meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan 

sikap ilmiah siswa. Selain itu dengan modul digital berbasis problem 

based learning dapat dimulai dengan menemukan dan menelaah 

permasalahan sesuai dengan materi yang akan diimplikasikan sebagai 

sumber belajar. Pembelajaran menggunakan modul digital berbasis 

problem based learning merupakan upaya pemberian pengetahuan dengan 

pondasi bagi peserta didik saat memecahkan masalah dan memperoleh 

solusi baik untuk individu maupun dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

C. Saran  

 Berlandaskan kesimpulan yang dikemukan di atas, peneliti 

mengemukakan sebagian anjuran selaku berikut: 
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1. Untuk guru, supaya bisa memakai materi digital berbasis problem 

based learning supaya meningkatkan pemahaman konsep serta sikap 

ilmiah peserta didik pada tema 4 sehat itu penting subtema 1 serta 

subtema 2 pada pembelajaran 1, 2, serta 5. 

2. Untuk peneliti lain supaya bisa meningkatkan materi digital berbasis 

problem based learning buat tingkatkan pemahaman konsep serta 

sikap ilmiah peserta didik dengan ruang lingkup tema yang lebih luas 

serta dengan kondisi yang berbeda.  

3. Hendaknya bila dicoba dengan tatap muka, pembelajaran ini dapat 

memakai laptop ataupun komputer sekolah.  
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